
BAB II

riNJAL AN FAKTIJAL DAN TEORITIS RUANG BERKARAKTER

TERBUKA DENGAN MENSYARATKAN KARAKTER FORMAL

II.1 TINJAI AN FAKTl AL

II.1.1 Pedoman Pendirian Sekolah Tinggi"

II. 1.1 I Pengertian Sekx lah Tin.ugi

Sekolah Tinggi adalah Pcrguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan
profesional dan akademik dalam lingkup satu disiplin ilmu pengetahuan, teknologi atau
kesenian tertentu.

Sekolah Tinggi terdiri atas dua jurusan atau lebih yang menyelenggarakan Program
DI, Program OIL Program DHL dan/atau Program DIV. dan yang memenuhi syarat dapat
menyelenggarakan Program Spl, Program SpII, Program SI, Program S2, dan/atau
Program S3.

Adapun penjelasan tiap programnya adalah sebagai benkut;
1. Program DI adalah jenjang pendidikan profesional yang mempunyai beban studi

minimal 40 sks dan maksimal 50 sks dengan kunkulum 2semester dan lama program
antara 2 sampai 4 semester setelah Sekolah Lanjutan Tmgkat Atas.

2. Program Dtl adalah jenjang pendidikanprofesional yang mempunyai beban studi
minimal 80sks dan maksimal 90sks dengan kurikulum 4 semester dan lama program
antara 4 sampai 6 semester setelah SLTA.

3. Program Dili adalah jenjang pendidikan profesional yang mempunyai beban studi
minimal 110 sks dan maksimal 120 sks dengan kurikulum 6 semester dan lama
program antara 6 sampai 10 semester setelah SLTA.

4. Program DIV adalah jenjang pendidikan profesional yang mempunyai bebas studi
minimal 144 sks dan maksimal 160 sks dengan kurikulum 8 semester dan lama
program antara 8 sampai 14 semester setelah SLTA.

5. Program Spl adalah jenjang pendidikan profesional yang mempunyai bebas studi
minimal 40 sks dan maksimal 50 sks dengan kurikulum 4semester dan lama program
antara 4sampai 6semester setelah pendidikan Progar DIV atau sederajat.

6. Program SpII adalah jenjang pendidikan profesional yang mempunyai beban studi
minimal 40 sks dan mrksimal 50 sks dengan kurikulum 8semester dan lama program
antara 4 sampai 6 seme iter setelah Spl atau sederajat.
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7. Program SI adalah jenjang pendidikan aksdem.k yang mempunyai beban studi
kumuiatit m,n,mal 144 sks dan maksimal 160 sks dengan lama program kumulatif
antara 8 sampai 14 semester setelah SLTA.

8. Program S2(mag,ster) adalah jenjang pendidikan akademik mempunyai bebas stud.
kumulatif minimal 36 sks dan mikdmai si\ d a %<*« jo sks aan maksimal 50 sks dengan lama program kumulatif 4
sampai 10 semester setelah pendidikan Program SI.

* Program S3 (Doktor) adalah jenjang pendidikan akademik vatm mempunvai beban
stud, kumulatif minimal 84 sks dan lama program kumulatif antara 8sampai 14
semester setelah pendidikan Program S2.

IJ..1 1.2 Prasarana Dan Sarana

Persyaratan minimal prasarana dan sarana Sekolah Tinggi adalah sebaeai berikut •
i- Ruang Kuliah : 100 m2/0,5 m2 per mahasiswa
2. Ruang Kantor : 100 m2/4 m2 per orang
3. Ruang Perpustakaan dan Unit Komputer: 500 ml
4. Ruang Laboratorium

5. Luas Tanah : 500 m2

II. 1.1.3 Tenaga Kependidikan

Persyaratan minimal tenaga kependidikan yang harus dipenuh. adalah sebagai
berikut:

TENAGA j PENDIRIAN Tpembukaan PROGRAM STRllI RADI!
KEPENDIDIKAN | PTS RART? dui 4 Skwv__]__~~j2iir^Ja. Dosen tetap untuk I
setiap Program Studi 1 !

(minimal): ! 1

1). Jumlah (orang) J6 6
i

2). Kualifikasi Pendidikan 1° 6

S3 1
S2 4

SI
6

! 2
4

2

i
i

b. Nisbah Dosen
terhadap Mahasiswa ' 1(minimal) : j 1:30 1:30

1 1
L30 i 1:30 j
1:25 j 1:251). Bidang Ilmu Sosisal

2). Bidang Ilmu Eksak
1:25 1:25

c Tenaga Administrasi:
I). Jumlah (orang) 3 1

! -j

2). Kualifikasi i

SI i

Din j j j
, SMTA J? 1 j

Tabel 11.2 : Persyairatan Minimal T '
Sumh^r T T • lc">^l™wuni"ai tenagaKependrdikanPendirian SekolahTingmSumber. Keputusan Menten Pendidikan dan Kebudayaan Republtk Indonesia, No 222/ J/1998
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H. 1.1.4 Organisas./Unsur Pelaksana Akademik dan Jumlah Mahasiswa
Organisasi PTS mengaeu kepada PP nomor 30 tahun 1990. Pada Sekolah Tinggi

minimal jumlah jurusan 2, minimal jumlah Program Studi 2. Sedangkan untuk ealon
mahasiswanya sekurang-kurangnya 30 orang, dan sebanyak-banyaknya disesuaikan
dengan Nisbah Dosen : Mahasiswa.

11.1.2 Kondisi Pendidikan Pariwisata di In lonesia

Pada saat in, pendidikan tenaga kerja di bidang pariwisata dilakukan oleh lentoa-a-
lembaga pendidikan kejuruan panwisata bmk yang diselenggarakan oleh pemerinL,
maupun swasta pada tingkatan pendidikan tin jgi, Sekolah Lanjutan Atas ataupun bersifat
kursus-kursus.

Pendidikan Kepariwisataan ini menuntut bentuk pendidikan khusus, d.mana sistem
pendidikannya harus berdasarkan pada standar internasional, karena kegiatan
kepariwisataan ,tu meneakup lingkup internasional. Masih rendahnya kualitas lulusan yang
dihasilkan kebanyakan disebabkan oleh kurangnya sarana dan fasilitas untuk berlatih.12

Gambaran tentang fasil.tas ruang praktek pada Pendidikan Panwisata yang ada di
Yogyakarta dapat dilihat pada tabel II.5 lampiran 5.

II.1.2.1 Program Pendidikan

Program Pendidikan yang ada pada Pendidikan Panwisata yang ada di Yogyakarta
sekarang ini adalah jenjang pendidikan DI dan D3, sedangkan jurusan pada Pendidikan
Panwisata adalah : Perhotelan/Usaha Wisata ; Usaha Perjalanan Wisata/Usaha Wisata;
Bina Wisata/Kepanwisataan.

Kunkulum pendidikan kepariwisataan dikelompokan menjadi tiga kelompok yakni
terdin atas kelompok Mata Kuliah Dasar UmumfMKDU), Mata Kuliah Dasar
Keahlian(MKDK), dan Mata Kuliah KeahliantMKK). Kelompok mata kuliah tersebut
disebarkan ke dalam semester, disesuaikan dengan kebutuhan dan jenjang serta urutan

Sebaran tersebut dapat dilihat dalam tabel 116 lampiran 6 untuk kunkulum masing-
masing jurusan atau program studi.

II. 1.2.2 Macam Kegiatan

Kegiatan mengaeu pada studi banding, ,enis kegiatan yang diselenggarakan pada
Pendidikan Pariwisata dapat digolongkan menjadi

Wawancara dengan Bapak Santoso ;stafpengajar Akademi Pariwisata AMPTA Yogyakarta.



A. Kegiatan Pokok

Segenap rangkaian kegiatan yang meliputi proses
kegiatan praktek.

belajar mengajar, peragaan dan

Nl JEN1S
Oj KEGIATAN

I POKOK
| Belajar Teori

2 | Latihan/Praktek
I - Front office

Tata Graha

(house keeping)

Tata

Hidangan

Pengolahan
Makanan

Pengolahan
Kue dan Roti

Usaha

Perjalanan

SIFAT

KEGIATAN
BENTLJK DAN

WAKTU KEGIATAN

Komunikatif j
Konsentrasi !

Kegiatan Belajar
Mengajar
Jadwal Tei'aiur

Terbuka

Disiplin

Disiplin
Terbuka

Penerima Tamu

Pembukuan

Administrasi

Keuangan
Menata perabotan
kamar

hotel/kamar tamu
Memelihara

kebersihan ruang
dan perabotan
dalam kamar
Kegiatan
pelayanan laundry
Menyiapkan j
hidangan dan j
perlengkapan j
Melayani tamu j
pada restauran
dan bar

Menerima

pembayaran
Memasak dengan
proses dapur hotel
yaitu dari gudang
sampai
pengolahan
makanan

Pengolahan kue
dan roti

Penyimpanan
Administrasi
bakery dan pastry
Melayani tamu
pada biro
perjalanan I
Melayani i
penjualan tiket

UNSUR

PELAKU

JvEGiATAN_
Dosen

Mahasiswa

I KEBUTUHAN |
! RUANG j
j KEGIATAN j
i Ruang Kelas i
| - Keias teori j
I - Kelas Bahasa :

Kelas ':

_ _ _Demons!i asi !

Ruang Penerima i
Tamu I

Mahasiswa
Dosen

Tamu

Mahasiswa

Dosen

Mahasiswa
Dosen

Tamu

Mahasiswa

Dosen

i Model kamar hotel j
| - Twin bed j
I room |
j - Double bed '.
i i own ',

j - .Suite room

Restauran dan Bar

Dapur dan Gudang

Dapur dan Gudang

Mahasiswa

Dosen

Mahasiswa
Dosen

Tamu

Biro Perjalanan
Wisata

B. Kegiatan Praktek Nyata/Praktek Lapangan
JENIS PRAKTEK

NYATA
Pelatihan Praktak
GobTraining)

BENTUK KEGITAN"

Melaksanakan atau
berlatih

mempraktekkan teori
dj_bangkji^uli_ah

UNSUR PELAKU
KEGIATAN

Mahasiswa
Karyawan tetap
Dosen

Tamu

KEBUTUHAN RUANG
KEGIATAN

Hotel/Cottage



C. Kegiatan Ekstra Kunuler

JENIS EKSTRA~ ]
KUj^KULJSR j

Ketrampiian " Tfielajar mengajaT;
Bahasa Asing j ujian
Komputer j

Kesenian j
Musik dan Tari ! Berlatih

BENTUK

KEGIATAN
UNSUR PELAKU

KF£GjLATAN__
Mahasiswa
Dosen

KEBUTUHAN RUANCF
1 JCEGIATAN _
i Ruang Laboratorium
| - Lab Bahasa
j - Lab Komputer
j Ruang Kesenian
j - Ruang Musik
• - Ruang Tari

j Ruang Olah Raga i
| - Lapangan Tenis i

Oiah Raga
- Tenis Lapangan

Bermain, berlatih dan
bertandinu

Mahasiswa

Pelatih

Mahasiswa

Dosen/pelatih

D. Kegiatan Penunjang
NO

r--

UNSURPELAKU
KEGIATAN'

Direktur

Pembantu Direktur I

Pembantu Direktur II
Pembantu Direktur III

3. j Bagian Umum

4. | Seksi Pengajaran

Seksi Pengembangan dan
Bimbingan Siswa

StafPengajar

E. Kegiatan Pelengkap

BENTUkTcEGTaTAN f r^BTJTfjirATrRlTANG-
D i _ KEGIATAN
Bertanggung jawab atas seluruh j Ruang Direktur
aktifitas dalam

iiididikan.
lembaga i

Pembantu Direktur^dangTRuang Pembantu Dirduuf
aKaaemik |

Administrasi Umum j
J^enjahasiswaan dan alumni
Tata Usaha

Keuangan
- Urusan Rumah Tangga dan I

L_J±ingkujgajij>endidikan [
(Mengatursub | Rua^Pengajaran^
[ - Penyiapan Program j
j - Administrasi

Pengajaran dan sarana
pendidikan

Mengaturtentang
Penerimaan dan data pribadi
siswa

Bimbingan siswa dan praktek
kerjajtyata^

Memberi bimbingan dan
pengajaran siswa baik teori
maupun praktek

Ruang Pengajaran

Ruang Pengembangan dan
Bimbingan Siswa

Ruang Dosen

JENIS KEGIATAN BENTUK KEGIATAN UNSUR PELAKU k^butuhanrlTancT
__ kegiatan

Satpam
Balai Pengobatan
Rumah ibadah

Kegiatan Pelayanan
Keamanan

Kesehatan

Ibadah

Kant in

Tempat untuk
menjual jasa

Mengamankan
Berobat

Beribadah

Makan dan minum

Memberi

dibidang
Pariwisata

jasa

Dosen

Mahasiswa

Karyawan

Mahasiswa
Tamu

Karyawan

Agen
Wisata

Homestay/cottage

Perjalanan



II.2 TINJAl AN ASPEK ARSITEKTURAL
II.2.1 Tata Ruang

Ruang terdiri dari 2 macam, yaitu :

1. Ruang Luar merupakan ruang yang berada d; luar bangunan (landscape)
2. Ruang Dalam, merupakan ruang-ruang yang ada di dalam bangunan.

HaJ-haJ yang periu diperhalikan dalam merencanakan lata ruang adalah '\-
hubungan ruang dan organisasi many

II.2.1.1 Hubungan Ruang

Ruang-ruang pada umumnya tersusun dan ruang-ruang yang berkaitan satu sama
lain menurut fungsu kedekatan, atau aiur sirkulasi. Cara menghubungkan ruang-ruang
adalah :

Alternatif

Ruang dalam ruantj

Ruang yang saling berkaitan

Ruang yang bersebelahan

Dihubungkan oleh ruang
bersama i

! Bentuk I Ihraiaii

Adanya ruang yang melingkupi ruang-
! ruang yang lain

MemiHki irisan yang bert'ungsi sebagai
penghubung

Adanya bidang pem'mh baik masif
I maupun tidak

-i

Dihubungkan oleh ruang lain sebagai
I perantara

Tabel II.3 : Hubungan Ruang '
Sumber: DK Ching, Bentuk, Ruang dan Sustmannya,

11.2.1,2 Organisasi Ruang

Hubungan yang terbentuk antara ruang satu dengan yang Iain akan menghasilkan
pola pergerakan. Pola pergerakan yang ada dalam suatu bangunan akan menghasilkan
organisasi ruang pada tapak. Adapun macam organisasi ruang tersebut adalah :

_Organisasi Ruang j Poj^PMwrajtgr^
Terpusat

i

j Linier

Suatu ruang yang donmian dimana
i pengdompokan sejumlah niang sekunder

j.«dihadagkan
j Suatu urutan linier dari mang-mang yang'
j berulang

j S&nrah rasrrg pwsal Trierrjadi acuan organisasi-
| oc&tak&si «*a«g y&ng Uaicr h&kmtbang
>menurut bentuk jari-jari

DK. China, Arsitektur Bentuk, Ruang dan Susunannva
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Cluster

Grid

Kuang-ruang G'.seiompokkan herds s.»<^«
adany3 ^ hubungan atau ber^ra^wnm I
niemantaatkan cjri atau hubungan visual I
Ruang-ruang diorganisir dalam kawasan arid !
siruktura: atau grid iiga dimensi lain I

Tabel H4 :Oi:ganisasT Ruang"
dumber DKXhmg, Bentuk. Ruang dan Susunannv:

UUG
DQD
nan

JI.2.2 Karakter/Kesan .Ruanj*u

Seiak dahulu ruang yang dibaiasi ofeh dinding memberikan rasa lerlindun*. .Irana
yang mendiami atau memandang sebuah ruang akan

Bisa timbul kesan luas, tetapi juga bisa timbui kef
meniiamva menurut seleranva sendit

dan tekstur menentukan kesan yang timbul
san sempit. Bentuk ruang, bahan, v.arna,

II.2.2. Bentuk Ruang

Bentuk ruang yang sederhana terdiri dan empa, dinding. !a„ta, dan Ia„2,Man.„,
Bentuk ruang semacan, ,,u jelas dan ntembenkar. kesan ke arah vemkal serta honzonral
menventp,, atau membebas-luaskan. Ruang ya„g tldak t,nggt atau iebar akan terasa
menyesakkan. Sebahknya. ruang yang terlalu „„gg, menvebabkan k,«a merasa keoil dan
tertelan oleh ruang.

Gambar JI. j Kesan Bentuk Ruang
Sumber :Fritz Wilkening, Taw Ruang, 1939

Rencana ruang banyak di.entukan oleh ruang (lubang) ,endela*ukaan
Keguraannya bukan hanya untuk J4ta ma_suk staar raatahari «au untuk memandantr ke
luar dan dalam ruangan. Susunanyang kec,, dan tinggi tempMnya memhen ^ J^
mettgaktbatkan perasaat, seakatt-akan kita tersekap dalam se! tahanar, Lain halnva den, an
jende!a yang berukuran besar dan ditempatkan rendah. la memberikan" pera,an
bebas.RuMg-ruang mempunyai bag™ ^^ (uas {jewfc|a ^ ^^^^^
lebih luas, karena terangkurn pandangan di luar ruangan.

" Fitui Wilkening, Tat. (tang, Kams.as, Vbgyakarta, !9g?
(5



tendela keci! memberi perasaan menyesakkan
lendela besar melenakan

Gambar 11.2 : Kesan Bentuk Ruan»
Sumber : Fritz Wilkening, lata Ruang,"1989

Kalau ruang terbag. oleh dinding sampai atas, maka atas terdapatlah beberapa
ruang yang berukuran keel, tertutup dan berkesan sempit. Kalau pembagian d.buat dengan
penempatan perabot atau sekat berjeruji, maka kesan luas dan terbuka masih
dipertahankan.

Pembagian ruang secara status
Pembagian ruang secara dinamis

Gambar II.3 ; KesanBentukRuanc
Sumber : Fritz Wilkening. Tata RuansTl989

il.2.2.2 Bahan, Warna, dan Tekstur
A. Bahan

Pemilihan dan penggunaan bahan hams memperhatikan sifat dan karakter bahan
tersebut agar terjadi perpaduan yang akan memberikan karakter ruang formal dengan
mensyaratkan karakter terbuka yang mungkin dilakukan adalah memilih jems-jenis bahan
yang mempunyai karakter yang sama dan memadukan berbagai bahan tersebut

MATERIAL _j_._ __
Kayu j Mudah dibentuk jugaTmtuk"

{konstruksi-konstruksi yang
| kecil, bentuk-bentuk

_JJejig_kung_

SIFAT

Material Pembentuk Karakter

KARAKTER
Hangat
Lunak

Menyegarkan

CONTQH PEMAKAIAN
Untuk bangunan rumah tinggal dan
tempat masyarakat membutuhkan !
kontak langsung I



Batu Bafa

Semen

(stucco)

Biidi Alam

| FJeksibel, terutama pada ] Praktis
; detail dapat untuk macam- i
I macam struktur. bahkan j
j untuk struktur-struktur yan^ |

i^apat uiituk eksterior j Dekoratif
dan interior j
Cocok untuk seuala j
macam warna \
Mudah rata .'

Mudah dibeniuk •

Tak membutuhkan I • nerat7kasar
- /Wuiuiuif

I-'1;

C„K-t

Intormal

Banvak digunakan untuk ban«unan
perumahan, komersial, monumental

Bangunan-bangunan di daerah I
mcditcrania

Untuk elemen-elemen dekorasi <

v :ntuK jtjjKiasi

1.^'ifKJinu uckwialii

Banyak digunakan untuk
bangunan-bamjunar
terutama rumah tinggai

kecil

BatuKapur j Mudah bergabung~dengan
j bahan lain, rata Sederhana I• Bangunan rumah'tingga,

Kuat jika digabung j . Banguan rumah ibadah
j dengan bahan-bahan ;

'^'.^'^fi Ld^'"'^4^^^*- ^-i
! b h | menunjukkan kekuasaan, j

^meyyjjjan2^n_kdsuaj_an_ j

•J&S.3L I

Manner

Beton

Baja

Metal

Kaca

Plaslik

| Hanya menahan gaya tekan j~Fom^ keras, " kaku~
kokoh

Hanya menahan gaya tarik Keras, kokoh, kasar

Efisien

Bangunan-bangunan
monumental

Bangunan pemgrintah
Bangunan pemerintah
Bangunan uriiiras

Tembus pandang
Biasanya digabung

jjgngan bahan lain

Ringan, dingin Bangunan komersial
Kingkih, dingin, dinamis j Hanya sebagai pengisi

M"dah^ubentuk~s«uaiTR^
dengan kebutuhan j informal
(karena merupakan i
bahan dari pabrik) i
Diberi bermmacarn- J
macam warna

dinamis, j Bangunan santai

Tabel No II.5: Kesan dan Sifat Pemakaian Bahan
Sumber: Sutedjo, Peran, Pesan dan Kesan Bentuk Arsitektur, Jambatan 1985

B. Warna

Adalah panearan yang dapat menimbulkan kesan tertentu yang dapat ditangkap
oleh mata. Warnajuga mempengaruhi bobot visual suatu bentuk.
C. Tekstur

Adalah karakter permukaan suatu bentuk ;tekstur mempengaruh, batk perasaan kita
pada waktu menyentuh maupun kualitas pemantulan cahaya yang menimpa permukaan
tersebut.
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II.2.3 Sirkulasi

Aiur sirkulasi dapat diartikan sebagai "tali" yang meng.kat ruang-ruang suatu
bangunan atau suatu deretan ruang-ruang dalam maupun luar, menjadi sahng berhubunean
S.stem sirkulasi dapat mempengaruhi k.ta tentang bentuk dan ruang bangunan. Unsur
sirkulasi berupa pencapaian bangunan, konfiguras, alur gerak. hubungan jalan dengan
ruang. dan bentuk mane sirkulasi.

11.2.3.1 Pencapaian Bangunan

Pencapa.an bangunan merupakan tahap pertama dar, sistem dimana kita
dipersiapkan untuk mehhat, mengalam dan menggunakan ruang-ruang pada bangunan
tersebut.

Macam-macam pencapaian :

1 Langsung, suatu pencapaian yang mengarah melalui sebuah jalan yang segans dengan
sumbu bangunan langsung ke suatu tempat masuk dan tujuan visual dalam pengakhiran
pencapaian jelas, dapat merupakan fasad muka seluruhnya dar. sebuah bangunan atau
tempat masuk yang tegas.

2. Tersamar, pencapa.an yang samar-samar mempertingg, efek perspektif pada fasad
depan dan bentuk suatu bangunan.

3. Berputar, sebuah jalan berputar memperpanjang urutan pencapaian dan mempertegas
bentuk tiga d.mensi suatu bangunan sewaktu bergerak mengeliling, tepi bangunan.

Gambar 11.4 : Pencapaian Bangunan
Sumber: DK. Ching ;Bentuk, Ruang dan Susunannya



H.2.3.2 Konfigurasi AlurGerak

Sifat konfigurasi jalan mempengaruhi atau sebaliknya dipengaruhi oleh pol
organisasi ruang-ruang yang dihubungkan. Konfigurasi jalan dapat memperkuat orga
ruang dengan mensejajarkan polanya.

11.2.3.3 Hubungan Jalan Dengan Ruanir

Cara-cara menghubungkan jalan dengan ruang-ruang sebauai berikut :

a

anisasi

Alferiiatjf

A Mclewati Ruanu-Ruaii"

nxrxrj

I raian

1. integritas ruang dipertahankan "'"','
2. Konfigurasi jalan lues
3. Ruang-ruang perantara dapat diperaunakan \

untuk menghubungkan jalan dengair ruanu- ,'
ruangnva. " e i

r>. ivienembus Ruang-Ruan

C. Berakhir Dalam Ruans.

^

1. Jalan dapai rnenembus sebuah ruang menurut
sumbunya, miring atau sepanjang sisinva.
Dalam memoyong sebuah " ruasm. jalan
menimbulkan pola-pola istirak\hat dan c'erak
didalamnya.

Lokasi ruang menentukan jalan.
Hubungan jalan-ruang ini digunakan untuk
mencapai dan memasuki secara fungsional atau
meiambangkan ruang-ruang yang penting.

Tab-! II.6 Hubungan Jalan denganRuanP
Sumber : DK. Ching ; Bentuk, Ruang dan Susunanm

2.3.4 Bentuk Ruang Sirkulasi

1. Tertutup membentuk koridor yang berkaitan dengan ruang-ruang yang
dihubungkan melalui pintu-pintu masuk pada bidang-bidang.

2. Terbuka pada salah satu sisi, untuk membenkan kontinuitas visual/ruang dengan
ruang yang dihubungkan

3. Terbuka Pada Kedua Sisinya, menjadi perluasan fisik dan ruang yang ditembusnya.

^
"^

-f^
-ft -r,,V,ulfa^

Gambar II.5 : Bentuk Ruang Sirkulasi
Sumber :DK. Ching ;Bentuk, Ruang dan Susunannya
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11.2.4 Gubahan Massa

Gubahan massa adalah suatu organisme yang "hidup" yang saling berkaitan saling
ketergantungan dan saling mempengaruhi dalam suatu sistem tertentu da,! merupakan
suatu kesatuan. Gubahan massa dapat menghasilkan karakter-karakter, yaitu :
i. Mempunyai orientasi tertentu

2. Mempunyai maksud menunjukkan suatu obvek yang mcnimbulkan surprise
3. Menunjukkan "kekosongan" tertentu (biasanya orientasi ke dalam)
4. Menunjukkan susatu "tekenen" (pressure) tertentu
5. Menunjukkan adanya intereiasi space
6. Menunjukkan "kuat"nya pengaruh space pada gubahan massa.

Gambar lib : Karakter Gubahan Massa
Sumber : Diktat Kuliah

KESLMPULAN

Dan tmjauan 11.2 dan II.3, di dalam pemecahkan permasalahan aspek-aspek pnnsip
permasalahan yang hams diperhatikan adalah :
1. Tata Ruang

a. Hubungan Ruang

b. Organisasi Ruang
2. Karakter/Kesan Ruang

a. Skala dan Bentuk Ruang
b. Bahan, Warna dan Tekstur

3. Sirkulasi

a. Pencapaian Bangunan

b. Konfigurasi Alur Gerak

c. Hubungan Jalan dengan Ruang
d. Bentuk Ruang Sirkulasi

4. Gubahan massa
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